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SUMMARY 

N. Pray Christian Ginting. Control of Nematodes (Meloidogyne sp.) on Tomato 

(Solanum lycopersicum L.) Servo Varieties Using Formulations (Arthrobotrys sp.) 

(Dibimbing oleh Mulawarman). 

 

Tomatoes are a horticultural plant that easy to find in Indonesia. People are 

popular with tomatoes because they contain nutrients that are good for health. 

Apart from that, many tomatoes are cultivated because the price of tomatoes is 

quite stable. However, there are obstacles in cultivating tomato plants for farmers 

because tomatoes are susceptible to disease, one of which is due to nematode 

attacks. 

This research aims: 1) to determine the effectiveness of the fungus 

Arthrobotrys sp. to suppress nematodes that cause root knot disease in servo 

variety tomato plants. 2) to find out how the results of nematode infections that 

cause root knots in Servo variety tomato plants after testing the effectiveness of 

the fungus Arthrobotrys sp. This research carried out at the Nematology 

Laboratory, Department of Plant Pests and Diseases, Plant Protection Study 

Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This research use a 

completely randomized design (CRD) method consisting of 4 treatments and 5 

replications to control root knots in Sarvo variety tomato plants. The data obtained 

were analyzed using Microsoft Excel and followed by ANOVA (analysis of 

variance). 

 The use of the nematicide carbofuran is effective in suppressing 

nematodes that cause root knot disease in Servo variety tomato plants. Tomato 

growth showed a tendency for results to not be significantly different in plant 

height, plant diameter, number of leaves and number of stalks. The use of the 

nematicide carbofuran had the lowest value compared to the control treatment, 

Arthrobotrys sp. (granule), and Arthrobotrys sp. liquid. The effectiveness test of 

the Arthrobotrys sp fungus proved that after dismantling the eggmass it had a 

significant effect. Use of the fungus Arthrobotrys sp. can affect the amount of egg 

mass on the roots of tomato plants. 
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RINGKASAN 

 

N. Pray Christian Ginting. Pegendalian Nematoda (Meloidogyne sp.) pada 

Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum L.) Varietas Servo Menggunakan 

Formulasi (Arthrobotrys sp.) (Dibimbing oleh Mulawarman). 

 Tomat merupakan tanaman hortikultura yang sangat mudah ditemukan di 

Indonesia. Buah tomat banyak digemari masyarakat untuk dikonsumsi karena 

mempunyai kandungan gizi yang baik untuk kesehatan. Selain itu, tomat banyak 

di budidaya karena harga tomat yang cukup stabil. Akan tetapi, terdapat kendala 

dalam membudidayakan tanaman tomat bagi para petani karena tomat rentan 

diserang penyakit salah satunya akibat serangan nematoda.  

Penelitian ini bertujuan: 1) untuk mengetahui efektivitas jamur 

Arthrobotrys sp. untuk menekan nematoda penyebab penyakit puru akar pada 

tanaman tomat varietas servo. 2) untuk mengetahui bagaimana hasil dari infeksi 

nematoda penyebab puru akar pada tanaman tomat varietas servo setelah 

dilakukan uji efektivitas jamur Arthrobotrys sp. Penelitian ini akan dilakukan di 

Laboratorium Nematologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Program Studi 

Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini akan 

menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 

perlakuan 5 ulangan untuk mengendalikan puru akar pada tanaman tomat varietas 

sarvo. Data yang diperoleh akan dianalisa dengan menggunakan Microsoft excel 

dan dilanjutkan dengan analisis sidik ragam ANOVA. 

Penggunaan nematisida carbofuran memiliki efektifitas dalam menekan 

nematoda penyebab penyakit puru akar pada tanaman tomat varietas servo. 

Pertumbuhan tomat menunjukkan kecenderungan hasil tidak berbeda nyata pada 

tinggi tanaman, diameter tanaman, jumlah daun dan jumlah tangkai. Penggunaan 

nematisida carbofuran memiliki nilai terendah dibandingkan dengan perlakuan 

control, Arthrobotrys sp. (granula), dan Arthrobotrys sp. cair. Uji efektivitas 

jamur Arthrobotrys sp membuktikan setelah pembongkaran eggmass secara nyata 

mempengaruhi. Penggunaan jamur Arthrobotrys sp. dapat mempengaruhi jumlah 

eggmass pada perakaran tanaman tomat. 

 

Kata Kunci: Tomat, Varietas servo, Arthrobotrys 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Tomat (Solanum lycopersicum) adalah jenis tanaman hortikultura menjadi 

komoditas unggul di Indonesia (Oktafiyanto et al., 2018). Tomat mempunyautu 

kandungan gizi yang bagus untuk kesehatan sehingga permintaan pasar semakin 

tinggi. Tanaman tomat mengandung berbagai karbohidarat, protein, lemak dan 

kalori. Pada tahun 2009 terdapat 129,7 Juta Ton tomat di produksi untuk beberapa 

negara seperti Turki, Amerika Serikat, Mexico, China dan Brasil. Untuk Indonesia 

diatas lahan 5,3 Juta ha (Gunawan et al., 2019). Berbagai usaha dilakukan oleh 

para petani untuk mendapatkan tomat dengan kualitas yang segar dan berkualitas 

baik untuk dikonsumsi. Akan tetapi, tanaman tomat dapat mengalami penurunan 

produksi karena adanya masalah yang disebabkan penyakit dan hama.  

Penyakit adalah faktor terjadinya kegagalan produksi pada tanaman tomat. 

Adapun beberapa penyakit yang dapat memberikan kerugian pada tanaman tomat 

seperti puru akar akibat nematoda, layu fusarium, layu bakteri, hawar daun, 

bercak daun, bercak daun seproria, busuk daun dan busuk buah (Oktafiyanto et 

al., 2018). Selain itu, hama juga dapat berpotensi dalam menurunkan produksi 

tanaman tomat. Salah satunya akibat adanya serangan dari kutu daun, ulat buah,  

ulat tanah, hama aphids, lalat buah, ulat grayak dan lain sebagainya 

(Suryaminarsih et al., 2019). Beberapa tahun terakhir dijumpai penyakit puru akar 

pada tanaman tomat dibeberapa daerah di Indonesia. Hal tersebut diakibatkan oleh 

serangan nematoda parasit yang berasosiasi dengan tomat yaitu Longidorus, 

Helicotylenchus, Trichodorus, Xiphinema dan Meloidogyne,  ( Kurniawa et al., 

2017).  

Adapun gejala serangan dari penyakit puru akar akibat nematoda parasite 

yaitu tanaman menjadi kerdil, daunnya menguning, dan tanaman di lahan 

tumbuhnya tidak merata. Nematoda puru akar (NPA) ialah parasti utama pada 

tanaman tomat yang dapat menimbulkan kerugian (Hadijah et al., 2023). 

Pengendalian penyakit tanaman tomat mampu untuk diatasi dengan menggunakan 

pestisida ataupun secara kimiawi. Akan tetapi, dampak yang diberikan akibat 
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aplikasi pestisida yang tidak tepat dapat mempengaruhi kesahatan konsumen,. 

Adanya sebuah perwujudan untuk pengendalian yang ramah lingkungan yaitu 

pengendalian hayati dengan cara memanfaatkan musuh alami dari penyakit ini. 

Musuh alami dari nematoda ialah jamur nematofagus (Shindy et al., 2020). 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, penelitian dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana efektivitas jamur Arthrobotrys untuk menekan nematoda 

penyebab penyakit puru akar pada tanaman tomat. 

 

1.2. Rumusan masalah  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana efektivitas jamur Arthrobotrys sp. dalam menekan nematoda 

penyebab penyakit puru akar pada tanaman tomat varietas servo 

2.   Bagaimana formulasi jamur Arthrobotrys sp. dalam menekan penyakit puru 

akar pada tanaman tomat varietas servo? 

 

1.3. Tujuan penelitian 

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui efektivitas jamur Arthrobotrys sp. untuk menekan nematoda 

penyebab penyakit puru akar pada tanaman tomat varietas servo.  

2. Untuk mengetahui bagaimana formulasi jamur Arthrobotrys sp. dalam menekan 

penyakit puru akar pada tanaman tomat varietas servo. 

 

1.4. Hipotesis  

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Diduga jamur Arthrobotrys sp. dapat menekan penyakit puru akar pada 

tanaman tomat varietas servo. 

2. Diduga formulasi jamur Arthrobotrys sp. dapat menekan penyakit puru akar 

pada tanaman tomat varietas servo. 
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1.5. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dari pelaksanaan penelitan ini adalah untuk memberikan 

informasi kepada masyarakat tentang uji efektivitas jamur Arthrobotrys sp. untuk 

menekan nematoda penyebab penyakit puru akar pada tanaman tomat varietas 

servo. 
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